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11 Premanisme Diamankan Polrestabes Bandung, ada
yang Memiliki Ganja
Prolite — Aksi premanisme yang semakin hari semakin meresahkan

ini sudah berhasil di berantas oleh Satreskrim Polrestabes
Bandung.

Satreskrim Polrestabes Bandung berhasil mengamankan 11
tersangka yang terbukti melakukan aksi premanisme di Kota
Bandung.
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Dari 11 tersangka pihak kepolisian sudah melakukan pemeriksaan
yang diantaranya terbukti melakukan aksi pemalakan dengan
meminta pungutan liar (pungli) kepada pengendara motor dan
mobil.

Bukan hanya itu dari ke 11 tersangka yang berhasil diamankan
ternyata memiliki narkotika jenis ganja.
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“Ada 11 orang yang sudah kami tetapkan sebagai tersangka dalam
operasi premanisme yang dilakukan jajaran Polrestabes
Bandung,” ucap Kapolrestabes Bandung Budi Sartono didampingi
Kasatreskrim Polrestabes Bandung AKBP Abdul Rochman di
Mapolrestabes Bandung, Senin (19/5).

Ia menuturkan modus kejahatan yang dilakukan para tersangka
yaitu memalak pemilik kios, memungut uang parkir Kkepada
pengendara secara paksa. Selain itu, beberapa tersangka
memiliki narkotika jenis ganja.

Untuk tersangka yang memiliki narkoba langsung diserahkan ke
Satresnarkoba Polrestabes Bandunguntuk dilakukan penindakan
lebih lanjut.

Ia juga menjelaskan akan terus memfokuskan patroli dan operasi
di tempat wisata, termasuk di beberapa pembangunan proyek
termasuk pemerintah yang sering pelaku Tarik pungutan ke
pelaku usaha.

“Jangan sampal proses pembangunan menjadi terhambat gara-gara
ada aksi premanisme,” kata dia.

Ia menambahkan sebelas tersangka tersebut bukan dari kalangan
organisasi kemasyarakatan (ormas). Mereka rata-rata melakukan
inisiatif sendiri wuntuk melakukan aksi premanisme ke
masyarakat.

“Dari 11 orang ini belum ada masuk ormas, rata-rata dari



inisiatif atau masyarakat,” ungkap dia.

Para pelaku dijerat pasal 368, 365 dan 351 KUHpidana. Mereka
dijerat pasal sesuai dengan tindakan pidana yang dilakukan.

Ia menambahkan selama satu pekan lebih pihaknya mengamankan
ratusan pelaku di Kota Bandung. Mereka melakukan modus
kejahatan dengan meminta uang kepada masyarakat, pemilik kios
dan parkir liar.
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BANDUNG KAB, Prolite — Seorang perempuan yang hendak membuat
akte kelahiran, kartu keluarga, dan KTP namun diminta uang
sebanyak Rpl juta serta diancam kalau tidak mau bayar oknum
Desa meminta korban berhubungan badan.
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Ditreskrimum Polda Jabar menerima laporan oknum pegawali Desa
Banyusari meminta pungutan uang sebesar Rp 1 juta.

Oknum Desa Banyusari, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Bandung
itu sudah dilaporkan ke Ditreskrimum Polda Jabar atas kasus
dugaan pungli hingga ajakan berhubungan intim.

Korban yang melaporkan berinisial SR. Awalnya SR Hendak
mengurus administrasi kependudukan seperti KTP dan Kartu
Keluarga, namun salah seorang aparat Desa Banyusari meminta
uang sebesar Rp 1 juta untuk administrasi KTP dan Kartu
Keluarga.

Tidak hanya meminta administrasi sebesar Rp 1 juta namun SR
juga di ajak untuk berhubungan badan jika tidak 1ingin
mengeluarkan uang.

Karena SR tidak terima dengan perilaku yang dilakukan oknum
Desa itu maka SR melaporkan kejadian yang dialaminya.

Korban melaporkan kepada Polda Jabar Laporan yang sudah dibuat
korban lalu dilimpahkan penanganannya ke Polresta Bandung.

Kasatreskrim Polresta Bandung Kompol Oliestha Ageng Wicaksono
sudah melakukan pemanggilan dua orang saksi untuk di periksa
berkaitan dengan dugaan pungli dan ajakan hubungan badan.

Keterangan dari kedua orang saksi ini akan menjadi dasar bagi
pihaknya untuk menentukan kasus tersebut.

Sebelum kasus ini dilimpahkan ke Polresta Bandung ada tiga
poin dalam kasus tersebut yakni dugaan pungli, ajakan
bersetubuh juga ancaman penyebaran video asusila.



